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ABSTRAC

Performance of employees in an organization has a very wide scope. Therefore, it is the
leaders of the organization must be able to study and also analyze the factors that can affect the
performance of employees in an organization. Man in life are often confronted with each other in
a container either formal or informal. One of the processes that will always happen in any
organization is communication process.

The purpose of this study was to determine the effect of supervision and discipline of
working on employee performance factory parts simultaneously and partially on the PT. Adei
Plantation and Industry Bengkalis.

In carrying out this study, the authors requires data and inforrnasi complete and
accurate. Adapaun data types and sources of data in this study is primary data and secondary
data. The population in this study is the employees who are employees of the factory at. Adei
Plantation & Industries, amounting to 126 people. Sampling is done by using Slovin. While
making respondents conducted by purposive sampling. Data collection techniques used in this
study consisted of: Interview / interview and a list of questions / Questionnaire. While the
analysis of the data used is multiple regression analysis, the coefficient derterminasi, F test and t
test.

Results of research conducted to know the results of monitoring, giving feedback on the
improvement and perfection in execution, no longer able to trigger a change in performance. The
level of supervision of employees is considered good. The level of employee discipline is good
enough to affect performance. Production worker performance is good enough because the
employees are not able to achieve the production targets set by the company. Although it has
been carried out supervision and discipline of employees has been implemented, but the
performance  of  employees  who  have  not  sepsifit  changes to  better.

Keywords: Surveillance, Discipline, Employee Performance

PENDAHULUAN perusahaan mutlak harus melaksanakan

Kinerja merupakan hasil kerja seorang
karyawan baik berupa produk atau jasa
berdasarkan kualitas, kuantitas, dan waktu membandingakan hasil kerja aktual karya_wa_n
penyelesaian pekerjaan. Untuk mengetahui
kinerja yang telah dicapai oleh karyawan,
semua organisasi atau oleh instansi.

penilaian kinerja, yaitu dengan

dengan standar-standar yang telah ditetapkan
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Pengukuran kinerja pada suatu

instansi merupakan suatu tindakan
pengukuran terhadap berbagai aktivitas yang
telah dilakukan organisasi yang dapat
digunakan sebagai umpan balik untuk dapat
memberikan informasi tentang keberhasilan
pelaksaan perencanaan dan untuk mengetahui
apakah diperlukan perbaikan untuk masa yang
akan datang. Dimana hal ini dilakukan untuk
mencapai tujuan organisasi baik untuk jangka

pendek maupun jangka panjang.

Pengukuran kinerja yang melibatkan
aliran kinerja organisasi mulai dari tingkat
lebih rendah (lower level) ke tingkat lebih
tinggi (upper level), untuk pengukuran kinerja
terlebih dahulu harus dihapami visi, misi dan
strategi organisasi. Dari sinilah berbagai
faktor kesuksesan yang penting didefinisikan,
kemudian
mengaitkan tujuan-tujuan strategis dengan

manajemen  harus  mampu

ukuran-ukuran kinerja, kemudian manajemen
merencanakan, menetapkan target dan
menyelaraskannya yang akan terus meningkat
dimasa yang akan datang

Manajemen kinerja
management) sebagai proses di mana manajer

(performance
memastikan bahwa aktivitas-aktivitas
karyawan dan keluarannya sama dengan
sasaran-sasaran organisasi (Lawler III, 2000:

451). Kinerja karyawan dapat diukur dengan
berbagai indikator. Menurut Mangkunegara,
2007: 67), pengukuran kinerja dapat dilihat
dengan indikator: absensi, ketersediaan
pelatihan, kepuasan karyawan, loyalitas
karyawan, kepedulian terhadap visi dan misi
perusahaan, kaji banding remunerasi dan
benefit  yang perusahaan,
ketersediaan keahlian, jam kerja.

didasarkan

Berbagai hal dapat mempengaruhi
kinerja  karyawan  diantaranya  adalah

pengawasan. Pengawasan merupakan hal
yang sangat penting dalam setiap pekerjaan
baik dalam instansi pemerintah maupun
swasta, sebab dengan adanya pengawasan
yang baik maka sesuatu pekerjaan akan dapat
berjalan lancar dan dapat menghasilkan suatu
hasil kerja yang optimal. Semakin lancar kerja
dan disertai pengawasan yang baik maka
pekerjaan itu akan berhasil dengan baik.
Pengawasan yang baik akan mendorong
karyawan lebih giat dalam bekerja dan
menghasilkan kerja yang baik pula terlebih
apabila menyelesaikan pekerjaannya dengan
semangat yang baik.

Sehubungan dengan pengaruh
pengawasan terhadap kinerja dapat diketahui
dari pendapat Wibisono (2007: 47) yang
menjelaskan bahwa salah satu indikator
kinerja adalah pengawasan, semakin ketat
pengawasan yang dilakukan pimpinan kepada
karyawan, maka semakin tinggi kinerja
karyawan yang akan dicapai, demikian
sebaliknya, jika pengawasan yang dilakukan
berkurang, maka kinerja karyawan akan
menurun.

Selain pengawasan, kinerja karyawan
dapat dipengaruhi juga oleh disiplin.
Disiplin dapat diartikan kesadaran dan
kesediaan  seseorang
peraturan perusahaan atau organisasi dan
norma-norma sosial yang berlaku, dimana
karyawan selalu datang dan pulang tepat
waktu dan mengerjakan semua pekerjaannya
dengan baik. (Gunawan, 2000: 172). Dengan
disiplinnya karyawan dalam

mentaati  semua

memberikan
pelayanan, maka dapat dinilai bahwa
karyawan dapat meningkatkan kinerjanya.
Pengawasan  merupakan proses untuk
mendeterminasi apa yang dilaksanakan,
mengevaluasi pelaksanaan dan bilamana perlu
menerapkan tindakan kolektif sedemikian
rupa sehingga pelaksanaannya sesuai dengan
rencana
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Pengaruh disiplin terhadap kinerja
dapat terlihat dari pendapat Mangkunegara
(2007: 18) bahwa aspek-aspek dalam kinerja
salah satunya adalah keadiran. Kehadiran
disini berhubungan dengan disiplin. Dengan
demikian, antara disiplin dengan kinerja
terhadap pengaruh yang kuat, sebab jika
karyawan memiliki diisiplin yang tinggi,
maka karyawan tersebut akan memiliki
kinerja yang baik.

PT. Adei Plantation & Industri
Bengkalis merupakan sebuah
perusahaan  yang  bergerak  dibidang
perkebunan. Secara umum tenaga kerja yang
dimiliki perusahaan terdiri dari tenaga kerja
bagian administrasi dan bagian lapangan.
Kinerja karyawan yang baik, diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas hasil
produksi. Dengan demikian, penelitian
difokuskan pada tenaga kerja bagian prabrik.
Untuk mengetahui tingkat produktivitas
minyak kelapa sawit dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 1. Produksi Sawit Pada PT. Adei
Plantation & Industri Bengkalis
Tahun 2009 - 2013 (Kg/Ha)

Hasil Penyusutan l:lasil ) )

Tahun Produksi _ Produksi Hasil Akhir
% Jumlah

2009 18.770 26.10% | 4.898,97 13.871,03
2010 18.348 27.55% 5.054,87 13.293,13
2011 18.306 27.42% 5.019,51 13.286,49
2012 16.908 24.88% | 4.206,71 12.701,29
2013 15.838 26.06% | 4.127,38 11.710,62

Sumber : PT. Adei Plantatiion & Industri
Bengkalis, 2014

Dari Tabel di atas dapat diketahui
bahwa tingkat produktivitas karyawan bagian
produksi terhadap hasil produksi sawit
berfluktuasi. Pada tahun 2009 mencapai
18.770 Kg/Ha. Sedangkan tahun 2013
mengalami penurunan menjadi 15.838 Kg/Ha.
Sedangkan penyusutan hasil  produksi
mengalami fluktuasi tetapi sejak tahun 2009
hingga tahun 2013 rendement terus menurun
tetapi hasil akhir tetap mengalami penurunan.

Terjadinya penurunan jumlah produksi
perlu dilakukan analisis penyebab terjadinya
penurunan. Jika penurunan disebabkan
kondisi alam akibat bahan baku yang kurang
berkualitas, hal tersebut dapat dimaklumi dan
akan dibebankan pada karyawan bagian
perkebunan. Namun jika penurunan terjadi
akibat kinerja karyawan bagian pabrik yang
tidak baik, maka perlu dilakukan penilaian
yang lebih objektif agar kinerja karyawan
bagian pabrik dapat diperbaiki dan tidak
berdampak pada kerugian perusahaan. Secara
keseluruhan tidak terlepas dari peran
kepemimpinan  untuk
penyebab terjadinya penurunan produktivitas
hasil produksi.

mencari solusi

Perlunya pengawasan dilakukan dalam
meningkatkan kinerja dikarenakan karyawan
bagian pabrik banyak melakukan pelanggaran
dalam bekerja sehingga dapat mengganggu
produktivitas  kerja. Pengawasan yang
dilakukan terhadap karyawan bagian pabrik
meliputi  Pengawasan  hasil  produksi,
Pengawasan perawatan mesin produksi, dan
Pengawasan penggunaan alat pengaman diri.

Pengawasan tersebut dilakukan bukan
semata-mata untuk keuntungan perusahaan,
tetapi juga untuk keuntungan karyawan
bagian pabrik. Seperti pengawasan terhadap
hasil  produksi, jika tidak dilakukan
pengawasan, maka karyawan bekerja tidak
sesuai dengan ketentuan sehingga hasil
produksi akan mengalami penurunan baik
secara kualitas maupun kuantitas. Hal ini
selain merugikan perusahaan, juga merugikan
karyawan karena pendapatan karyawan akan
berkurang sebab insentif yang diterima
karyawan dihitung berdasarkan jumlah
produksi.

Demikian juga pengawasan perawatan
mesin produksi perlu dilakukan karena jika
mesin produksi tidak dilakukan pengawasan
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dalam perawatannya dapat menyebabkan

mesin  mengalami  kerusakan.  Perlunya
pengawasan perawatan mesin agar mesin
yang digunakan dapat awet sehingga tidak
mengalami  kerusakan dalam  produksi.
Kerusakan mesin dalam produksi
menyebabkan proses produk tidak dapat
dilakukan. Jika produksi tidak dilakukan,
maka hasil produksi akan menurun yang
menyebabkan penghasilan karyawan juga
menurun karena karyawan bagian produksi

memperoleh instentif dari hasil produksi.

Pengawasan penggunaan alat
pengaman diri agar karyawan yang bekerja
dapat terjaga keselamatannya jika terjadi
kecelakaan kerja tidak berakibat fatal pada
karyawan yang bersangkutan. Meskipun telah
dilakukan pengawasan dalam penggunaan alat
mengaman  diri, masih

kecelakaan kerja seperti pada tabel berikut ini.

namun terjadi

Tabel 2. Tingkat Kecelakaan Kerja

Karyawan Bagian Pabrik Pada

prosedur kerja sesuai dengan ketentuan
sehingga karyawan bekerja tidak mengalami
kecelakaan.
Sehubungan dengan pengawasan,
fenomena terhadap pengawasan dari hasil pra
riset ditemukan permasalahan pada indikator
pengawasan yaitu pengawasan harus objektif,
jujur dan mendahulukan kepentingan umum.
dilakukan,
pengawasan yang dilakukan tidak objektif.

Pegawas lebih menekankan pengawasan pada

Dari pengamatan yang

karyawan biasa sedangkan karyawan yang
memiliki  hubungan  kekerabatan  tidak
dilakukan pengawasan secara ketat. Dengan
demikian, sifat dari pengawasan tidak objektif
dan tidak jujur karena terdapat ketidak adilan
dalam pengawasan yang dilakukan.

PT. Adei Plantation and
Industri Bengkalis
Jenis
No. Kecelakaan 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
1 Kematian 1 0 1 0 2
2 Kecelakaan
Berat 3 2 4 6 7
3 Kecelakaan
Sedang 10 11 14 17 15
4 Kecelakaan
Ringan 31 38 29 37 47
5 Kecelakaan
Kerja 45 51 48 60 71

Sumber : PT. Adei Plantatiion & Industri
Bengkalis, 2014

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui
bahwa tingkat kecelakaan kecelakaan kerja
yang terjadi di perusahaan ini dinilai terus
mengalami peningkatan. Hingga tahun 2013
tingkat kecelakaan kerja yang terjadi
sebanyak 71 kasus, mulai dari kecelakaan
ringan hingga kecelakaan berat bahkan
menyebabkan kematian. Hal ini menunjukkan
butuhnya pengawasan dalam bekerja agar

Selain  pengawasan, kedisiplinkan
karyawan  bagian pabrik juga perlu
diperhatikan. Rendahnya kedisiplinan
karyawan menyebabkan kinerja menjadi
menurun. Kedisiplinan karyawan dapat
terlihat dari tingkat kehadiran.

Tabel 3.  Tingkat Absensi Rata-Rata
Karyawan Bagian Produksi
pada PT. Adei Plantation &
Industri Bengkalis 2009 — 2013

Tidak Cepat Terlambat

Tahun K‘;‘:I;;l:l;n Hadir Pulang Masuk

Jh| % [Jn]| % | Jn %

2009 106 15 | 1415 | 27 | 2547 | 28 | 2642

2010 112 27 | 2411 | 29 | 2589 | 26 | 2321

2011 104 26 | 2500 | 32 | 3077 | 29 | 27.88

2012 99 19 | 1919 | 34 | 3434 | 24 | 2424

2013 94 21 | 2234 | 38 | 4043 | 28 | 29.79

Sumber: PT. Adei Plantation & Industri
Bengkalis, 2014

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui
bahwa tingkat absensi karyawan bagian
pabrik pada PT. Adei Plantation & Industri
Bengkalis  setiap mengalami
peningkatan. Dimana persentase kehadiran
selalu mengalami penurunan dari tahun 2009-
2013. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan

tahunnya
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dari kedisiplinan karyawan berdasarkan
absensi karyawan. Namun perbaikan ini
belum signifikan karena masih dinilai
rendahnya tingkat kehadiran karyawan.

Sehubungan dengan kedisiplinan,
maka diproleh permasalahan dari hasil pra
riset yaitu indikator disiplin tentang ketepatan
waktu, para karyawan datang ke kantor tepat
waktu, tertib dan teratur, dengan begitu dapat
dikatakan disiplin kerja baik. Hal ini tidak
terjadi karena masih banyak karyawan yang
datang terlambat dalam bekerja dan tidak
mendapat sanksi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh  pengawasan dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
bagian pabrik secara simultan pada PT. Adei
Plantation dan Industri Bengkalis, untuk
mengetahui pengaruh pengawasan terhadap
kinerja karyawan bagian pabrik secara parsial
pada PT. Adei Plantation dan Industri
Bengkalis, untuk mengetahui pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
bagian pabrik secara parsial pada PT. Adei
Plantation dan Industri Bengkalis.

METODE PENELITIAN
1.Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Adei
Plantation & Industri Cabang Bengkalis yang
terletak di Kecamatan Pinggir Kabupaten
Bengkalis.

2. Jenis dan Sumber Data

Dalam melaksanakan penelitian ini,
penulis memerlukan data dan inforrnasi yang
lengkap dan akurat. Adapaun jenis data dan
sumber data dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Data Primer
Yaitu data yang dikumpulkan secara
langsung dari hasil wawancara atau

interview dengan responder serta data-
data lainnya yang diperoleh dari objek
penelitian
b. Data Sekunder

Yaitu data yang, telah dimilki oleh
kedua perusahaan meliputi : sejarah
singkat perusahaan, struktur organisasi
perusahaan, target dan realisasi
pendapatan perusahaan.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan dan karyawati yang merupakan
karyawan bagian pabrik pada PT. Adei
Plantation & Industri yang berjumlah 126
orang. Untuk mewakili responden ditentukan
sebanyak 56 orang karyawan sebagai
responden. Metode pengambilan sample ini
dilakukan  secara  purposive  sampling
merupakan metode yang digunakan jika
penetapan sampel didasarkan atas kriteria-
kriteria tertentu yang tujuannya adalah agar
informasi yang didapatkan maksimal. Jadi
kriteria dalam pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah sampel diambil dari
populasi karyawan tetap.

Jumlah sample diketahui dari rumus
Slovin, yaitu (Umar, 2003 : 146):
N

n =
I + Né’

126
p=—
1+ 126 (10%)°

n=2>557
Maka, n =56
Keterangan :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Tingkat kesalahan 10%

4. Teknik Pengunpulan Data
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Teknik  pengumpulan data yang

dipakai dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Interview/ wawancara
Yaitu suatu teknik wawancara
langsung dengan pimpinan dan
karyawan  yang  berhubungan
dengan penelitan ini.

2. Daftar Pertanyaan / Questioner
Yaitu mengumpulkan data dan
informasi yang diperlukan dengan
mengajukan daftar pertanyaan
kepada karyawan untuk hal-hal
yang berhubungan dengan
penelitian.

5. Operasional Variabel

Untuk lebih jelasnya mengenai
operasional variabel, dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4. Defenisi Operasional Variabel

Penelitian
Varia Defenisi Indikator Skal
o bel a
1 | Kinerj Hasil kerja secara | 1.  Pekerjaan
a kualitas dan Hasil kerja
karyawa | kuantitas yang | 3. Kaualitas
n dicapai oleh kerja
seorang karyawan | 4. Kecepatan
dalam 5. Kemampua | Ordi
melaksanakan n nal
tugas sesuai dengan | 6.  Pengetahua
tanggung  jawab n tentang
(Mangkunegara, pekerjaan
2007:67) (Mangkunegara,
2007:67)
2 | Pengawa Pengawasan 1. Berorientasi
san membantu 2. Objektif
penilaian  apakah | 3. Kebenaran
perencanaan, menurut
pengorganisasian, peraturan-
penyusunan peraturan.
personalia, dan | 4. Hasil guna
pengarahan  telah pekerjaan
dilaksanakan secara | 5.  Teliti dan Ordi
efektif. (Handoko, tepat nal
2003:359) 6. Terus
menerus
7.  Umpan
balik
terhadap
perbaikan
pekerjaan.
(Handoko,2003:1
49)

3 | Disipli | Disiplin dapat | 1. Ketepatan
n diarti kan waktu
kesadaran dan | 2. Penggunaan
kesediaan peralatan.
seseorang mentaati | 3.  Tanggung
semua  peraturan jawab
perusahaan atau | 4. Ketaatan
organisasi dan terhadap
norma-norma sosial aturan
yang berlaku, kantor. Ordi
dimana karyawan | 5. Karyawan nal
selalu datang dan memakai
pulang tepat waktu seragam
dan  mengerjakan kantor,
semua menggunak
pekerjaannya an kartu
dengan baik tanda
(Soejono, 2009) pengenal
identitas.
Soejono, 2009: 5)

Sumber: Data Olahan Telaah Pustaka

6. Analisis Data

Analisa data adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah di baca dan di interpretasikan.
Adapun tehnik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan  kuantitatif yang  bertujuan
menggambarkan fenomena tertentu secara
lebih konkrit dan terperinci. Alasan mengapa
tehnik analisis data ini yang digunakan karena
kemampuannya untuk menggali informasi
secara luas, terperinci dan mendalam
mengenai fenomena sosial tertentu dan
dipertegas dengan hasil analisis secara
statistik, terutama yang berkaitan dengan
variabel yang di teliti yang terjadi di PT. Adei
Plantation & Industri Bengkalis.

Kemudian untuk mendapatkan hasil
data  dari tersebut  penulis
mentransformasikan dari data kualitatif di
kuesioner yang disebarkan kepada konsumen

variabel

menjadi data kualitatif, dengan memberikan
skor atau bobot nilai pada kuesioner. Untuk
menentukan nilai jawaban setiap pertanyaan
digunakan skala Likert dengan 5 pilihan
jawaban yaitu (Sugiyono, 2007: 76):

A. Sangat Berpengaruh/Sangat
Baik/Sangat Tinggi, bobot nilai

=5
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B. Berpengaruh/Baik/Tinggi, bobot nilai

=4
C. Cukup Berpengaruh/Cukup
Baik/Sedang, bobot nilai =
3
D. Kurang Berpengaruh/Kuran
Baik/Rendah, bobot nilai =
2

E. Sangat Kurang Berpengaruh/Sangat

Kurang Baik/Sangat Rendah

=1

Untuk mengukur hasil penelitian
masing-masing variabel dari 5 kategori
tersebut, dicari dahulu interval skala yaitu
jumlah nilai skor tertinggi dikurang nilai skor
terendah dibagi 5 (sebanyak kategori).

Berdasarkan 5 kategori diatas maka
dapat dihitung skor rata — rata tanggapan
Responden sehubungan dengan pengaruh
Pengawasan dan Disiplin terhadap Kinerja
Karyawan Bagian Produksi, yaitu:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

5-1 4
Range/Interval =
= = =0,8

5 5
Dari hasil rentang skala diatas, dapat
ditemukan interval dan kriteria sebagai
berikut :

Interval : Kriteria :
1,00 - 1,79 = Tidak Baik
1,80 -2,59 = Kurang Baik
2,60 —3,39 = Cukup Baik
3,40 -4,19 = Baik

4,20 — 5,00 = Sangat Baik

6.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji  validitas dilakukan  untuk
menguji kevalidan dari instrument
penelitian yang dilakukan dengan
mengkorelasikan skor butir dengan
skor total dengan menggunakan

rumus Product Moment dari Pearson
yaitu sebagai berikut :
_ NEXY - (X )2Y)
JNEX? - (ZX P(NEY? -3y

Dimana :

I"xy

Ixy = Koefisien korelasi X dan Y
XX = Jumlah skor X (butir)
2Y = Jumlah skor Y (total)
N = Jumlah kasus (Sugiyono,
2001:78)
Kemudian agar tidak terjadi over
estimate, dikoreksi dengan korelasi
bagian total (Part Whole). Adapun
rumus korelasi bagian total (Part
Whole) adalah :

r, 8D, =SD,

JisD? +5D,” ~2)r,, : SD, - SD, );

rP‘I =
Dimana :
Rpq = Koefisien korelasi Part Whole
Ry, = Koefisien korelasi product
moment
SD; = Standar deviasi total
SD; = Standar deviasi sub total
(Sugiyono, 2001:78)

Untuk menentukan valid tidaknya suatu
item  pertanyaan, dilakukan  dengan
membandingkan harga korelasi antara skor
butir dengan skor total yang sudah dikorelasi
dengan persamaan Part Whole di atas dengan
harga r-tabel. Suatu item pertanyaan
dikatakan valid apabila didapatkan besarnya
korelasi antara skor butir dengan skor total
yang sudah dikoreksi dengan persamaan Part
Whole yang lebih besar atau sama dengan r-
tabel.

b. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan rumus
Alpha. Hal tersebut karena skor dalam
angket merupakan rentangan antara
beberapa nilai yaitu 1 sampai 5. Adapun
rumus Alpha adalah sebagai berikut :
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g :|:KK—J|:1_Z(:7?[)2j|

Keterangan :

r;1 = Reliabilitas instrument

K = Banyaknya butir pertanyaan
26b2= Jumlah varians butir

otz = Varians total

6.2 Pengujian dengan Regresi Berganda

Rumus yang digunakan dalam

menganalisa data ini adalah analisa regresi

linear berganda yang ditentukan dalam rumus
sebagai berikut:

Y=, +puxi + fx:

Dimana :
Y = Kinerja Karyawan bagian pabrik
X; =Pengawasan
X, = Disiplin
Bo = Parameter Konstanta
B = koefisien Regresi X1
B2 = koefisien Regresi X2
e = Penyimpangan Variabel (e=0)

dilakukan pengujian sebagai

Terhadap persamaan diatas maka
berikut

. Uji—t

Untuk menguji secara parsial dari
Pengawasan dan Disiplin terhadap
Kinerja Karyawan Bagian Produksi
digunakan rumus :

bi

sbi
Dimana 1 =1,2,3..n
bi = Koefisien regresi

masing-masing variabel

sbi = Standar error masing-

masing variabel

Dengan bentuk Hipotesis sebagai

berikut :

Ho:B1=0 (tidak ada pengaruh yang
signifikan dari
Pengawasan dan Disiplin
secara parsial terhadap

Kinerja Karyawan bagian
pabrik).

Ha,:P1#0 (Ada  pengaruh  yang
signifikan dari
Pengawasan dan Disiplin
secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan bagian
pabrik)

Kriteria ujinya adalah

Hy diterima jika t- hitung < t-tabel maka

; Ha ditolak

Hy ditolak jika t-hitung > t-tabel maka :

Ha diterima

Kurva Daerah Diterima dan Ditolak

df = (nk-1)

2. Pengujian Goodness of Fit (Uji F)

Untuk menguji signifikasi variabel
bebas (Pengawasan dan Disiplin) secara
bersama-sama terhadap variabel terikat
(Kinerja Karyawan bagian pabrik),
dapat ditentukan dengan rumus sebagai
berikut :

data

R*/(K-1)
F =
(1-R*)/(n-K)
Dimana R2 = Koefisien
Determinasi
n = Jumlah sampel atau
K = Jumlah Parameter

Dengan hipotesis 4 sebagai berikut :

Ho:B1=B> =0 (Tidak ada pengaruh
yang signifikan dari
Pengawasan dan
Disiplin secara
simultan terhadap
Kinerja
bagian pabrik)

H.:B1#P2#0 (Ada pengaruh yang
signifikan dari
Pengawasan dan
Disiplin secara
simultan terhadap

Karyawan
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Kinerja ~ Karyawan
bagian pabrik)
Kriteria ujinya adalah :
Ho diterima jika F- hitung < F-tabel
maka ; Ha ditolak
Ho ditolak jika F-hitung > F-tabel maka
: Ha diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah diadakan pengumpulan data
dari hasil questioner yang disebarkan kepada
karyawan, maka data yang berhasil diperoleh
mengenai hasil qustioner sehubungan dengan
pengaruh pengawasan dan disiplin dalam
meningkatkan kinerja karyawan tersebut
diolah menggunakan rumus statistik yaitu
dengan memakai analisis regresi berganda.

Seluruh data yang diperoleh diolah
dengan menggunakan program SPSS versi
17.0 for Windows guna mengetahui pengaruh
pengawasan dan disiplin dalam meningkatkan
kinerja karyawan pada PT. Adei Plantation &
Industri  Bengkalis.  Berdasarkan  hasil
perhitungan SPSS sebagai mana terlampir,

dapat dirangkum sebagai berikut:

Tabel 5. Correlations Hasil Perhitungan
SPSS 17.0 for Windows

Pengawasa
Kinerja n Disiplin
Pearson Kinerja 1.000 .105 .508]
Correlation 1 sawasan 105 1000|099
Disiplin .508 .099 1.000
Sig. (1-tailed)  Kinerja . 176 .000
Pengawasan 176 . 191

Disiplin .000 191
N Kinerja 56 56 56
Pengawasan 56 56 56
Disiplin 56 56 56

Sumber : Data Olahan, 2014

Dari Tabel 5 dapat diketahui besarnya
koefisien korelasi dari tingkat Kinerja
karyawan dipengaruhi pengawasan sebesar
0.105, dan Disiplin sebesar 0.508. Dengan
demikian, sekecil apapun  perubahan
pengawasan dan disiplin akan mempengaruhi
tingkat kinerja karyawan. Setiap perubahan
Pengawasan sebesar 0,105%, dan perubahan
disiplin sebesar 0,508%, akan mempengaruhi
tingkat Kinerja karyawan sebesar 1%.

Untuk mengetahui besar korelasi dari
penelitian ini maka disajikan  Tabel
perhitungan korelasi (R) sebagai berikut:
Tabel 6. Anova Perhitungan Regresi
Koefisien determinasi

Model R R Adjusted R | Std. Erf‘or of
Square Square the Estimate
1 511 261 242 24114

Sumber : Data Olahan, 2014

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai R
sebesar 0.511 yang menunjukkan
adanya hubungan linear positif antara kinerja
karyawan dengan Pengawasan. R’ sebesar
0.261 artinya variabel pengawasan dan
disiplin secara bersama-sama mempengaruhi
kinerja karyawan sebesar 26,1%. Sedangkan
sisanya sebesar 73,9% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Untuk mengetahui pengaruh
pengawasan dan disiplin terhadap
kinerja karyawan, maka digunakan suatu
model statistik yaitu ANOVA (A4nalisys of
Variance) dari model regresi berganda yang
diuraikan sebagai berikut:

Tabel 7. Anova Perhitungan Regresi Uji F
hitung
ANOVA®

Sum of Mean
Model Squares| df | Square F Sig.

1 Regression 1.581 2 791 [ 13.596 | .000*
Residual 4.478 | 54 | .058

Total 6.059 | 56
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a. Predictors: (Constant), Disiplin, Pengawasan
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan, 2014

Uji F digunakan untuk menguji secara
bersama-sama dari tiap variabel. Dari table F
diperoleh nilai F untuk n = 56 dan k = 3. Fy s
(3 : 56) = 8,56. Dari hasil pengujian diketahui
perhitungan regresi diperoleh mnilai  Fhjwung
sebesar 13,596 dengan tingkat signifikan
0.000 dengan (a) 5% dan Fipe senilai 8,56.
Hal ini menunjukkan nilai Fpiung > Frabel
(13,596 > 8,56), maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Artinya secara bersamaan, variabel
pengawasan disiplin  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

dan

Untuk melakukan pengujian hipotesis
secara parisal, maka perlu disajikan Tabel
koefisen regresi yang dapat dilihat pada Tabel
berikut ini.

Tabel 8. Koefisien Hasil Perhitungan SPSS
17.0 for Windows

Standa
rdized
Unstandardized | Coeffici
Coefficients ents
Std.
IModel B Error | Beta t Sig.
1 (Const | 1.714 | .340 5.043 .000
ant)
Penga | .039 .069 .056 .565 574
wasan
Disiplin| .379 .074 502 | 5.102 .000

Sumber : Data Olahan, 2014

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui
bahwa untuk variabel pengawasan diperoleh
tingkat signifikan sebesar 0,574 sedangkan
untuk variabel disiplin diperoleh tingkat
signifikan sebesar 0,000. Dalam penelitian ini
ditetapkan tingkat toleransi sebesar 0,005.

Hasil penelitian untuk variable
pengawasan secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan karena

JOM FEKON VOL I NO.2 OKTOBER 2014

10

tingkat signifikan yang diperoleh sebesar
0,574 > 0,005. Hal ini menunjukkan nilai
thing < travel (0,565 < 1,98), maka Ho
diterima dan Hi ditolak. Artinya pengawasan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hasil penelitian untuk variable disiplin
berpengaruh
terhadap kinerja karyawan karena tingkat
signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 <
0,005. Hal ini menunjukkan nilai thiwung > trabel
(5,102 > 1,98), maka Ho ditolak dan Hi
diterima.  Artinya disiplin  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

secara  parisial signifikan

Penggunaan analisis regresi berganda
ini dimaksudkan untuk melihat seberapa besar
pengaruh variabel pengawasan dan disiplin
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui
persamaan regresi yang dihasilkan dari

analisis ini adalah sebagai berikut:
Y =1,714 + 0,039x; + 0.379x, + ¢

Artinya:
1. Bo = 1,714, merupakan nilai minimal
kinerja  karyawan  apabila  faktor

pengawasan dan disiplin (variabel bebas)
bernilai konstan (0).

2. B1 = 0,039, artinya apabila terjadi
perubahan variabel pengawasan dengan
asumsi variabel disiplin karyawan adalah
tetap maka tingkat kinerja karyawan akan
berubah sebesar 0,039 satuan.

3. B = 0,379, artinya apabila
perubahan disiplin sebesar satu satuan
dengan pengawasan
adalah tetap maka kinerja karyawan akan
berubah sebesar 0,379 satuan.

terjadi

asumsi variabel




1. Analisis Pengaruh
Terhadap Kinerja

Pengawasan

Sebagaimana hasil pembahasan yang
telah dilakukan dengan menggunakan SPSS
Versi 17.0, dapat dilihat pada Tabel 5.10
diketahui bahwa hasil perhitungan dengan
menggunakan uji t maka dapat diketahui
bahwa variabel pengawasan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tpiung < traper berarti Ha
ditolak dan Ho diterima berarti pengawasan
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja. Dengan demikian, hipotesis

2 ditolak.

Berdasarkan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini
simultan
variabel  terikat
Sedangkan secara

dapat diterima. Dimana
variabel  bebas
berpengaruh signifikan.
parsial  hanya disiplin  yang
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan variabel pengawasan

tidak berpengaruh secara signifikan.

secara
dan

variabel

Variabel pengawasan tidak
berpengaruh signifikan karena meskipun
pengawasan diperoleh karyawan, namun
disiplin  lebih  mempengaruhi  kinerja.

Pendapatan yang diperoleh karyawan pada
perusahaan ini dari awal sudah ditetapkan
tinggi. Sehingga pengawasan yang diperoleh
tidak  terlalu  mempengaruhi  tingkat
pendapatan utama karyawan. Sedangkan
disiplin sangat berpengaruh kinerja karyawan.
Apabila pimpinan memperhatikan karyawan
dalam bekerja, karyawan akan mendapat
arahan lebih baik dalam pencapaian pekerjaan
sehingga  kinerja  karyawan  menjadi
meningkat.
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2. Analisis Pengaruh Disiplin Terhadap
Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian sebagai
mana pada Tabel 5.10 diperoleh hasil
perhitungan dengan menggunakan uji t maka
dapat diketahui bahwa variabel disiplin hasil
penelitian menunjukkan bahwa thiung > trabel
berarti Ha diterima dan Ho ditolak berarti
disiplin mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja. Dengan demikian, hipotesis
3 diterima.

Dubrin  (2005:3) mengemukakan
bahwa  disiplin  itu  adalah  upaya
mempengaruhi banyak orang melalui disiplin
untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi
orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan
yang menyebabkan orang lain bertindak atau
merespons dan menimbulkan perubahan
positif, kekuatan dinamis penting yang
memotivasi dan mengkoordinasikan
organisasi dalam rangka mencapai tujuan,
kemampuan untuk menciptakan rasa percaya
diri dan dukungan diantara bawahan agar
tujuan organisasional dapat tercapai.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
1. Pengawasan yang diukur dengan
indikator Pengawasan berorientasi
kepada perusahaan,
Pengawasan harus objektif, jujur dan
mendahulukan kepentingan umum,
Pengawasan

tujuan

harus berorientasi

terhadap kebenaran menurut

peraturan-peraturan  yang berlaku,
Pengawasan harus menjamin sumber
daya guna pekerjaan,
Pengawasan harus berdasarkan atas
standar yang objektif, teliti dan tepat,
Pengawasan harus bersifat
menerus, Hasil pengawasan,

memberikan umpan balik terhadap

dan hasil

terus




perbaikan dan penyempurnaan dalam
pelaksanaan, tidak lagi dapat memicu
perubahan kinerja. Tingkat
pengawasan terhadap karyawan dinilai
baik.

Disiplin yang diukur dengan indikator

Ketepatan waktu, Penggunaan
peralatan, Tanggung jawab, Ketaatan
terhadap aturan kantor, Karyawan
memakai seragam kantor,
menggunakan kartu tanda pengenal
identitas, dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.  Tingkat  kedisiplinan
karyawan dinilai cukup baik dalam

mempengaruhi kinerja.

Kinerja karyawan bagian produksi
dinilai cukup baik karena karyawan
tidak dapat mencapai target produksi
yang ditetapkan perusahaan.
Meskipun sudah dilakukan
pengawasan dan penegakan disiplin
karyawan sudah dilaksanakan, namun
kinerja karyawan belum sepsifik
perubahannya keaarah yang yang
lebih baik.

2. Saran
1. Agar pengawasan dapat
mempengaruhi  kinerja, sebaiknya
perusahaan melakukan pengawasan
terhadap  keseluruhan  karyawan.

Pengawasan bukan hanya dilakukan
padakaryawan bagian lapangan, tetapi
juga karyawan bagian kantor. Sebab
pengawasan yang menyeluruh akan
dapat meningkatkan kinerja
perusahaan secara umum.

Disiplin karyawan perlu ditingkatkan
agar tidak terjadi kecelakaan kerja
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dan pekerjaan yang tertunda. Dengan
adanya disiplin karyawan yang tinggi,
maka hasil pekerjaan akan lebih
efektif dan efisien.

Selain pengawasan dan disiplin,
sebaiknya perusahaan juga harus
memperhatikan faktor lain yang dapat
mempengaruhi
Sebab pengawasan dan disiplin hanya
mempengaruhi sebagian kecil dari
kinerja karyawan. Sedangkan faktor
lain yang tidak diteliti
penelitian ini lebih besar dapat
mempengaruhi  kinerja  karyawan
seperti kompensasi, kepemimpinan,
lingkungan kerja dan
komunikasi karyawan.

kinerja  karyawan.

dalam

motivasi,
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